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This research intends to examine the impact of 

the Village Fund Program and the 

Empowerment of Community Economics on the 

Welfare Level of the Community in Gampong 

Mon Geudong during the years 2020 to 2025. The 

study employs a quantitative methodology, 

utilizing a total sampling method, which 

encompasses all recipients of Direct Cash 

Assistance (BLT) from Village Funds, amounting 

to 56 participants who serve as the sample for this 

research. Data was gathered via questionnaires 

and subsequently evaluated through multiple 

linear regression, assisted by IBM SPSS Statistics 

26. The results of the study showed that partially 

the Village Fund Program did not have a 

significant effect on the Community Welfare 

Level, with a calculated t value of 1.165 and a 

significance of 0.249 (>0.05). 
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak 

Program Dana Desa dan Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat di Gampong Mon 

Geudong selama tahun 2020 hingga 2025. Studi 

ini menggunakan metodologi kuantitatif, 

menggunakan metode pengambilan sampel 

total, yang mencakup semua penerima Direct 

Cash Assistance (BLT) dari Dana Desa, 

berjumlah 56 peserta yang menjadi sampel untuk 

penelitian ini. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan kemudian dievaluasi melalui 

regresi linier ganda, dibantu oleh IBM SPSS 

Statistics 26. Hasil studi menunjukkan bahwa 

sebagian Program Dana Desa tidak memiliki 

pengaruh signifikan pada Tingkat Kesejahteraan 

masyarakat dengan nilai t yang dihitung sebesar 

1,165 dan signifikansi sebesar 0,249 (>0,05). 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan desa adalah inisiatif utama yang dilakukan pemerintah 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mengatasi 
kesenjangan pembangunan antara kota dan pedesaan. Peran signifikan desa-
desa dalam kemajuan bangsa memotivasi pemerintah untuk mempercepat 
pembangunan dengan berbagai kebijakan, salah satunya adalah Program Dana 
Desa (Fajri et al., 2025). 

Dana Desa merupakan komponen dari desentralisasi keuangan yang 
dialokasikan oleh pemerintah nasional kepada masyarakat lokal untuk 
membantu pelaksanaan tata kelola, pembangunan, pelatihan, dan 
pemberdayaan masyarakat Dalam hal kemajuan ekonomi, Dana Desa berfungsi 
sebagai alat keadilan yang dapat mendorong kemajuan dan pertumbuhan 
ekonomi yang lebih inklusif, khususnya di wilayah yang masih menghadapi 
tantangan pembangunan (Kementerian Keuangan, 2022; Fajri et al., 2025). Studi 
ini bertujuan menganalisis pengaruh Dana Desa dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat secara bersamaan terhadap kesejahteraan masyarakat di Gampong 
Mon Geudong. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Dana Desa 

Dana Desa merupakan inisiatif pemerintah yang berasal dari Anggaran 
Negara, yang bertujuan menyediakan sumber daya keuangan bagi desa-desa 
guna meningkatkan pembangunan, mendorong kemajuan masyarakat, dan 
mempromosikan pemberdayaan di dalam masyarakat. Penelitian ini 
memandang Dana Desa sebagai alat yang berpotensi memfasilitasi pertumbuhan 
dan mendorong upaya ekonomi penduduk Gampong Mon Geudong (Marini & 
Putra, 2020). Pengelolaan Dana Desa dalam studi ini diukur melalui tiga 
indikator, yaitu transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Transparansi 
berkaitan dengan pengungkapan informasi tentang penggunaan Dana Desa, 
partisipasi terkait dengan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan, sedangkan akuntabilitas terkait dengan 
kemampuan pemerintah desa untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan 
Dana Desa. 
 
Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam berpartisipasi dalam pembangunan dan 
meningkatkan kualitas hidup. Dalam konteks ekonomi, pemberdayaan 
diarahkan untuk memperkuat kemampuan masyarakat menjalankan bisnis, 
memperoleh akses ke modal, dan meningkatkan produktivitas (Handika et al., 
2023). Dalam studi ini, Pemberdayaan Ekonomi masyarakat diukur melalui 
pelatihan, akses ke modal, dan produktivitas. Pelatihan berfungsi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, akses ke modal membantu orang 
memperoleh dana untuk memulai atau mengembangkan bisnis, sementara 
produktivitas terkait dengan peningkatan hasil bisnis dan pendapatan 
masyarakat. 
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Teori Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat adalah syarat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakat, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Kesejahteraan tidak 
hanya dilihat dari pendapatan, tetapi juga dari kemampuan masyarakat untuk 
memperoleh layanan kesehatan, pendidikan, dan perumahan yang layak 
(Wulandari, 2024). Dalam studi ini, Tingkat Kesejahteraan masyarakat diukur 
melalui empat indikator, yaitu pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 
perumahan. 

 
Kerangka Konseptual 

Program Dana Desa adalah upaya yang disponsori negara untuk 
mendorong pertumbuhan infrastruktur, meningkatkan keterlibatan masyarakat, 
dan meningkatkan kualitas layanan, semuanya bertujuan meningkatkan standar 
hidup di wilayah pedesaan (Kementerian Desa, 2020). Untuk mencapai tujuan 
akhirnya, pelaksanaan program ini memerlukan administrasi yang efektif yang 
menekankan nilai-nilai keterbukaan, keterlibatan warga, dan tanggung jawab. 
Hasil yang diharapkan dari tata kelola ini adalah menciptakan efek yang benar-
benar bermanfaat terhadap kondisi sosial dan memperkuat stabilitas ekonomi 
masyarakat secara berkelanjutan (Arifin, 2020). Dalam konteks studi ini, 
kesejahteraan masyarakat diukur melalui indikator seperti peningkatan 
pendapatan, akses ke kesehatan dan pendidikan, serta perbaikan kondisi 
perumahan (BPS, 2022). Hubungan erat antara alokasi dana yang tepat sasaran 
dan peningkatan kualitas hidup penduduk menjadi dasar utama munculnya 
hipotesis penelitian. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa pelaksanaan Program 
Dana Desa memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat di wilayah tersebut. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Dalam studi ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan jenis penelitian 
asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh 
berupa angka yang dianalisis secara statistik untuk menentukan hubungan dan 
pengaruh antar variabel. 
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Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Kelompok sasaran studi terdiri dari individu yang menerima Direct Cash 

Assistance (BLT) dari Dana Desa. Pendekatan pengambilan sampel yang 
diterapkan adalah pengambilan sampel total, yang berarti semua 56 peserta yang 
menerima BLT Dana Desa dimasukkan sebagai sampel untuk penelitian ini. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan di sini adalah pengambilan 
sampel total, di mana setiap individu dari populasi dimasukkan sebagai peserta. 
Dengan demikian, penelitian ini melibatkan total 56 peserta. 
 
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Asal informasi penelitian mencakup data primer dan sekunder. Data 
primer dikumpulkan langsung dari 56 anggota masyarakat Gampong Mon 
Geudong yang mendapat manfaat dari Dana Desa BLT melalui survei dan 
diskusi dengan pejabat desa, khususnya bendahara. Data sekunder 
dikumpulkan dari catatan desa, laporan tentang Dana Desa, dan literatur relevan 
lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dan analisis 
dokumen. Survei ini berfungsi sebagai metode utama untuk mengumpulkan 
data awal dari 56 peserta. Alat ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 
lima opsi respons: sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan 
sangat tidak setuju (1). Survei ini menjalani pengujian validitas dan keandalan 
untuk mengonfirmasi kualitas data (rahimala, saputra, dll., 2022). Diskusi 
dilakukan secara terbatas dengan pejabat lokal yang berperan sebagai sumber 
tambahan untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana Program Dana 
Desa dijalankan dan memperkuat hasil yang dikumpulkan dari survei. Catatan 
tertulis digunakan untuk mengumpulkan informasi sekunder yang mencakup 
profil Masyarakat, statistik demografis, dokumentasi mengenai alokasi Dana 
Desa, dan materi tambahan relevan lainnya. 
 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Gampong Mon Geudong.  Informasi yang 
dikumpulkan melalui kuesioner kemudian diperiksa dan diproses dengan 
bantuan Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS). Sebelum melakukan analisis 
regresi, alat penelitian menjalani pengujian validitas dan keandalan. Setelah itu, 
serangkaian uji asumsi klasik dilakukan, yang mencakup evaluasi normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskadastisitas. Pemeriksaan hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t untuk menilai efek setiap variabel independen individu 
terhadap variabel dependen, bersama dengan uji F untuk mengevaluasi dampak 
kolektif Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat terhadap 
Kesejahteraan masyarakat .Selain itu, koefisien penentuan (R²) digunakan untuk 
menilai seberapa baik Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 
memperhitungkan perubahan dalam Kesejahteraan masyarakat di Desa Mon 
Geudong. 
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HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 

Atribut peserta digunakan untuk memberikan ringkasan individu yang 
berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini melibatkan 56 penerima Direct 
Cash Assistance (BLT) yang berasal dari Dana Desa di Gampong Mon Geudong, 
yang terletak di Distrik Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, sebagai subjek studi. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Gender Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 18 32,1 

2 Perempuan 38 67,9 

 Jumlah 56 100.0 

Sumber: Data Primer Diolah,2026 
 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 

1 Tidak sekolah 1 1,8 

2 SD/Sederajat  4 7,1 

3 SMP/Sederajat  3 5,4 

4 SMA/Sederajat 23 41,1 

5 Diploma/Sarjana 25 44,6 

 Jumlah 56 100.0 

Sumber: Data Primer Diolah,2026 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Petani 3 5,4 

2 Pedagang 5 8,9 

3 Wiraswasta 4 7,1 

4 Lainnya 44 78,6 

 Jumlah 56 100.0 

Source: Primary Data Processed,2026 
 
Analisis Deskriptif Variabel Riset 
 Berdasarkan jawaban responden, analisis deskriptif digunakan untuk 
memberikan ringkasan status setiap variabel. Dana Desa (X1), Pemberdayaan 
Ekonomi masyarakat (X2), dan Kesejahteraan masyarakat (Y) adalah faktor-
faktor yang diperiksa. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
Jumlah 

Responden 
Total 
Skor 

Mean Kategori 

Dana Desa (X1) 56 2.302 4,11 Baik  

Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat (X2) 

56 2.209 3,94 Baik 

Kesejahteraan Masyarakat 
(Y) 

56 2.182 3,90 Baik  

Sumber:Diolah Penulis (2026) 
 
Uji Validitas 
 Berikut adalah presentasi uji validitas korelasi Product Moment Pearson: 

Tabel 5. Hasil Validitas Variabel Dana Desa (X1) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1.1 0,672 0,263 Valid 

X1.2 0,727 0,263 Valid 

X1.3 0,725 0,263 Valid 

X1.4 0,653 0,263 Valid 

X1.5 0,760 0,263 Valid 

X1.6 0,700 0,263 Valid 

X1.7 0,603 0,263 Valid 

X1.8 0,628 0,263 Valid 

X1.9 0,751 0,263 Valid 

X1.10 0,685 0,263 Valid 

Sumber:Diolah Penulis (2026) 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

(X2) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X2.1 0,804 0,263 Valid 

X2.2 0,760 0,263 Valid 

X2.3 0,856 0,263 Valid 

X2.4 0,798 0,263 Valid 

X2.5 0,824 0,263 Valid 

X2.6 0,819 0,263 Valid 

X2.7 0,814 0,263 Valid 

X2.8 0,778 0,263 Valid 

X2.9 0,825 0,263 Valid 

X2.10 0,770 0,263 Valid 

Sumber:Diolah Penulis (2026) 
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y1 0,694 0,263 Valid 

Y2 0,778 0,263 Valid 

Y3 0,834 0,263 Valid 

Y4 0,795 0,263 Valid 

Y5 0,702 0,263 Valid 

Y6 0,786 0,263 Valid 

Y7 0,787 0,263 Valid 

Y8 0,721 0,263 Valid 

Y9 0,720 0,263 Valid 

Y10 0,778 0,263 Valid 

Sumber:Diolah penulis (2026) 
 
Uji Reliabiliti 

Table 8. Hasil Uji Reliabiliti 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Standar Keterangan 

Dana Desa (X1) 0,878 0,60 Reliabel 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
(X2) 

0,940 
0,60 

Reliabel 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0,918 0,60 Reliabel 

Sumber :Data Diproses dengan SPSS, 2026 
Menurut Tabel 8. Setiap variabel memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih 

tinggi dari tingkat keandalan minimum 0,60. Akibatnya, setiap alat penelitian 
dianggap dapat dipercaya dan memiliki konsistensi internal yang kuat. 
 
Tes Asumsi Klasik 

Untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik, 
pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linier ganda. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam model 
regresi terdistribusi secara normal. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan Nilai 

N 56 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Α 0,05 

Kesimpulan Berdistribusi Normal 
Sumber :Data Diolah dengan SPSS, 2026 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Dana Desa (X1) 0,450 2.220 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat (X2) 

0,450 2.220 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2026 
Variabel Program Dana Desa (X1) dan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 

(X2) masing-masing memiliki nilai toleransi 0,450 dan VIF sebesar 2,220, 
menurut hasil uji multikolinearitas Tabel 10. Karena nilai toleransi kedua 
variabel tersebut lebih tinggi dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, dapat dikatakan 
bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Model regresi 
telah memenuhi asumsi tradisional dan sesuai untuk analisis regresi linier ganda 
karena menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki hubungan 
multikolinear. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Dana Desa (X1) 0,119 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
(X2) 

0,202 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber :Data Diproses dengan SPSS, 2026 
Program Dana Desa (X1) memiliki nilai signifikansi 0,119 dan 

Pemberdayaan Ekonomi masyarakat (X2) memiliki nilai signifikansi 0,202, 
keduanya lebih dari 0,05, menurut hasil uji Glejser Tabel 11. Akibatnya, model 
regresi ini sesuai untuk analisis regresi linier ganda dan tidak menunjukkan 
gejala heteroscedastisitas. 
 

Tes Analisis Regresi Linier Ganda 
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Bergandaan 

Variabel 
Koefisien 

(B) 
Std. Error 

t 
hitung 

Sig. 

Konstanta 8,679 4,081 2,126 0,038 

Dana Desa (X1) 0,171 0,147 1,165 0,249 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
(X2) 

0,597 0,114 5,250 0,000 

Sumber :Data Diproses dengan SPSS, 2026 
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Berdasarkan Tabel 12, persamaan regresi linier ganda diperoleh sebagai 
berikut: 

Y = 8,679 + 0,171X₁ + 0,597X₂ + e 
Nilai koefisien Program Dana Desa (X₁) sebesar 0,171 menunjukkan hubungan 

positif dengan Tingkat Kesejahteraan masyarakat. Namun, berdasarkan hasil uji 
t dengan nilai signifikansi 0,249 > 0,05, Program Dana Desa tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat. 

Pemberdayaan Ekonomi masyarakat (X₂) memiliki koefisien 0,597 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat. 
Uji T 

Tabel 13. Hasil Uji T 

Variabel t hitung Sig. Keterangan 

Dana Desa (X1) 1,165 0,249 Tidak 
Signifikan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
(X2) 

5,250 0,000 Signifikan 

Sumber :Data diolah dengan SPSS, 2026 
Program Dana Desa (X1) tidak secara signifikan memengaruhi Tingkat 

Kesejahteraan masyarakat, menurut hasil uji t, karena nilai signifikansinya 
adalah 0,249 > 0,05 dan t dihitung 1,165 < t tabel 2,006. Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat (X2), di sisi lain, memiliki pengaruh positif dan signifikan karena 
hitungan t 5.250 > t tabel 2.006 dan nilai signifikansinya adalah 0.000 < 0.05. 
Akibatnya, H2 disetujui dan H1 ditolak. 
 
Uji F 

Tabel 14. Hasil Uji F 
Keterangan Nilai 

F hitung 42,180 

Sig. 0,000 

F tabel 3,17 
Sumber :Data Diolah dengan SPSS, 2026 

Perhitungan F sebesar 42.180 > F tabel 3.17 dengan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 didasarkan pada temuan uji F. Oleh karena itu, tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Gampong Mon Geudong dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh Program Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat. 
H3 diakui. 
 
Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi 
Keterangan Nilai 

R 0,784 

R Square 0,614 

Adjusted R Square 0,600 

Std. Error of the Estimate 3,59054 

Sumber :Data Diolah dengan SPSS 
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Tabel 15 menghasilkan nilai R Kuadrat sebesar 0,670. Ini menunjukkan 
bahwa 67,0% variasi minat mahasiswa terhadap investasi cryptocurrency di Kota 
Lhokseumawe dapat dijelaskan oleh kombinasi Pengetahuan Aset Kripto, 
Manajemen Risiko, dan Efikasi Diri. Sementara itu, faktor-faktor yang tidak 
termasuk dalam model penelitian menyumbang 33,0% dari penjelasan tersebut. 
Model studi ini mampu menjelaskan 65,8% variasi Minat Investasi Kripto setelah 
memperhitungkan jumlah variabel independen yang dimasukkan, sebagaimana 
ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,658. 
 
Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) dan 
uji simultan (uji F), hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel 16. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil 

H1:  Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Gampong Mon Geudong. 

Ditolak 

H2:  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 
Gampong Mon Geudong. 

Diterima 

H3:  Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
secara simultan berpengaruh signifikanterhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Gampong Mon Geudong. 

Diterima 

Sumber :Data Diolah dengan SPSS 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Dana Desa terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Gampong Mon 
Geudong 

Hasil studi menunjukkan bahwa Dana Desa tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat di Gampong Mon Geudong. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai t yang dihitung sebesar 1,165 < t tabel 1,990 dengan nilai 
signifikansi 0,249 > 0,05, sehingga H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 
keberadaan Dana Desa belum mampu memberikan pengaruh signifikan secara 
langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meskipun Dana Desa 
telah digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan pembangunan, manfaat 
yang dirasakan masyarakat belum sepenuhnya berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan sebagaimana diukur melalui indikator penelitian. Kondisi ini 
dapat dipengaruhi oleh alokasi Dana Desa yang lebih diarahkan untuk 
pembangunan fisik, pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat belum 
optimal, dan manfaat pembangunan yang diterima oleh k masyarakat belum 
didistribusikan secara merata. Dengan demikian, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat tidak hanya bergantung pada jumlah Dana Desa yang diterima, 
tetapi juga pada efektivitas pengelolaan, akurasi target program, dan 
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai oleh Dana 
Desa. Oleh karena itu, Dana Desa tidak dapat memberikan pengaruh signifikan 
terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat di Gampong Mon Geudong 
meskipun ditinjau sebagian. 
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Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Gampong Mon Geudong 

Hasil studi menunjukkan bahwa Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat di Desa 
Mon Geudong. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t yang dihitung sebesar 5.250 > t tabel 
1.990 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga H2 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat. Program 
pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan, pengembangan bisnis 
yang produktif, dan peningkatan kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan 
potensi ekonomi dapat membantu meningkatkan produktivitas dan pendapatan 
masyarakat. Selain itu, pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat mendorong 
orang untuk lebih mandiri dalam mengelola sumber daya dan mengembangkan 
aktivitas ekonomi mereka. Orang yang memiliki keterampilan dan kemampuan 
untuk mengembangkan bisnis mereka akan memiliki peluang lebih besar untuk 
meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan 
lebih baik. Dengan demikian, Pemberdayaan Ekonomi masyarakat memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat di Desa Mon Geudong 
secara sebagian. 

 
Pengaruh Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Gampong Mon Geudong 

Hasil studi menunjukkan bahwa Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat secara bersamaan memiliki efek positif dan signifikan terhadap Tingkat 
Kesejahteraan masyarakat di Gampong Mon Geudong. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
F sebesar 42.180 > F tabel 3.17 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, yang 
mengarah pada penerimaan H3. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dapat dipengaruhi oleh sinergi antara administrasi 
Dana Desa dan pelaksanaan inisiatif pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Meskipun Dana Desa tidak memiliki efek signifikan secara parsial, bersama 
dengan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat, kedua variabel tersebut mampu 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 
nilai R Square sebesar 0,614 atau 61,4% menunjukkan bahwa Tingkat 
Kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh Dana Desa dan Pemberdayaan 
Ekonomi masyarakat sebesar 61,4%, sementara sisanya 38,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar studi. Dengan demikian, Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Gampong Mon Geudong. 
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Temuan penelitian ini memberikan wawasan bagi pemerintahan Gampong 
Mon Geudong dalam upaya mereka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dana Desa yang tidak memiliki dampak signifikan sebagian menunjukkan perlunya 
mengevaluasi penggunaan dan pengelolaan Dana Desa agar tidak hanya 
berorientasi pada pengembangan fisik, tetapi juga pada kegiatan yang mampu 
meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat. Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat yang memiliki dampak positif dan signifikan menunjukkan pentingnya 
meningkatkan program pelatihan keterampilan, pengembangan bisnis, bantuan 
bisnis, serta akses ke modal dan pemasaran. Program-program ini perlu 
dilaksanakan secara berkelanjutan agar masyarakat memiliki kemampuan yang 
lebih baik untuk mengembangkan sumber pendapatan secara mandiri. 

Sementara itu, pengaruh signifikan Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat bersama-sama menunjukkan pentingnya integrasi antara pengelolaan 
Dana Desa dan pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi. Keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi juga perlu diperkuat 
agar program yang dijalankan lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Secara keseluruhan, peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
Gampong Mon Geudong perlu dilakukan melalui pendekatan terpadu dengan 
menggabungkan pengelolaan Dana Desa yang efektif, memperkuat pemberdayaan 
ekonomi, dan meningkatkan partisipasi masyarakat agar pembangunan dapat 
memberikan manfaat yang lebih nyata dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Program Dana Desa dan 
Pemberdayaan Ekonomi masyarakat pada Tingkat Kesejahteraan masyarakat di 
Gampong Mon Geudong pada tahun 2020–2025, dapat disimpulkan bahwa 
Program Dana Desa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan 
masyarakat, sedangkan Pemberdayaan Ekonomi masyarakat memiliki dampak positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan masyarakat di Gampong Mon 
Geudong. Selain itu, Program Dana Desa dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
secara bersamaan memiliki dampak signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan 
masyarakat. Model penelitian memiliki nilai R kuadrat sebesar 0,614 atau 61,4%, 
sehingga kedua variabel tersebut dapat menjelaskan variasi 61,4% dalam tingkat 
kesejahteraan masyarakat, sementara 38,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
studi. 

Menurut temuan penelitian yang dilakukan, pemerintah Gampong Mon 
Geudong direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan Dana 
Desa agar pemanfaatannya lebih terfokus dan masyarakat dapat merasakan 
manfaatnya secara setara. Pemerintah Gampong juga perlu memperkuat 
program pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan, bantuan 
modal bisnis, dan bantuan bisnis agar masyarakat memiliki peluang lebih besar 
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Selain itu, bagi peneliti di 
masa depan, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 
memengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat, seperti tingkat pendidikan, 
peluang kerja, dan pendapatan masyarakat, agar penelitian di masa depan dapat 
memberikan hasil yang lebih komprehensif. 
PENELITIAN LANJUTAN 
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 Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengembangkan model 
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 
Tingkat Kesejahteraan masyarakat. Hal ini didasarkan pada hasil studi bahwa 
masih terdapat variasi 38,6% dalam Tingkat Kesejahteraan masyarakat yang 
dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model. Faktor-faktor ini dapat mencakup 
tingkat pendidikan, peluang kerja, pendapatan masyarakat, akses ke layanan 
kesehatan, kondisi perumahan, dan faktor sosial serta ekonomi lainnya. 
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